
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Program acara Beta Mangula salah satu program feature yang diproduksi 

oleh Toba TV Balige, berdurasi 30 menit dan tayang setiap hari Sabtu pukul 15.00. 

Beta Mangula merupakan program acara yang ringan, menarik, yang mengangkat 

kehidupan pertanian di wilayah Sumatera Utara terkhusus daerah Toba Samosir. 

Episode petani bawang merah adalah salah satu episode yang berkesan bagi Toba 

TV, karena episode petani bawang merah merupakan produksi perdana tim program 

Beta Mangula.   

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti teliti dengan teori Alan Wurtzel 

‘four stage of television production, tim Beta Mangula telah melaksanakan tahap 

proses produksi yang melewati empat tahap, dimulai dari praproduksi 

(preproduction) tahap meeting planing untuk membicarakan terkait pengembangan 

ide, dengan menentukan narasumber Boy Ture Sitanggang, dan hunting lokasi.  

Hasil diskusi dituangkan kedalam bentuk naskah oleh produser Beta 

Mangula. Set up and rehealsal (persiapan dan latihan) yaitu set up dekorasi 

dilakukan dengan menambahkan kursi, dan tampilan dekorasi dari alam, rehearseal 

dengan melakukan read through, pencahayaan alami dari cahaya Matahari, dan tata 

suara menggunakan clip on.  

Tahap produksi dilakukan dengan dengan proses taping (rekaman) di lokasi 

outdoor menggunakan dua kamera. Penyesuaian (post production) yang dilakukan 



oleh seorang video editor mulai dari pembuatan logo, transisi, dan motiongrafic, 

dan editing video.  

 

V.2. Saran  

Secara keseluruhan dari penelitian yang peneliti teliti pada program Beta 

Mangula episode petani bawang sudah mencakup standar operasional prosedur 

(SOP) yang di paparkan oleh teori Alan Wurtzel. Setelah mengobservasi ulang 

secara mendalam, ada sedikit kekurangan didalam pelaksanaan produksi program 

acara Beta Mangula episode petani bawang merah.   

1. Peneliti berharap kedepannya tim Beta Mangula dapat mengembangkan 

kreatifitasnya menjadi lebih baik lagi dalam menyampaikan informasi kepada 

penonton, terutama dari sisi visualnya.  

2. Harapan peniliti, tulisan ini dapat menjadi referensi kepada penelitian 

selanjutnya baik masyarakat umum ataupun yang berkaitan dengan broadcasting 

apabila membutuhkan informasi mengenai standar operasional prosedur dengan 

teori Alan Wurtzel.    

 


